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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Peran Lembaga Adat dan Kepemimpinan Ketua Adat
dalam Penyelesaian Konflik Hak Atas Tanah Adat bagi Masyarakat Kelurahan Fo’a
Kecamatan Aimere Kabupaten Ngada”. Judul ini diangkat karena masih banyaknya
konflik tanah adat yang terjadi di masyarakat, sementara lembaga adat memiliki fungsi
penting dalam menjaga ketertiban, keharmonisan, serta penegakan nilai-nilai budaya
lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran lembaga adat dan
kepemimpinan ketua adat dalam proses penyelesaian konflik hak atas tanah adat serta
dampaknya terhadap kehidupan sosial masyarakat.

Secara teoretis, penelitian ini berlandaskan pada teori peranan sosial, teori
konflik, dan teori kepemimpinan tradisional, yang menjelaskan hubungan antara
struktur sosial adat dengan mekanisme penyelesaian konflik. Lembaga adat dipahami
sebagai pranata sosial yang berfungsi menegakkan norma, memediasi perselisihan, dan
menjaga keseimbangan sosial. Kepemimpinan ketua adat dianalisis sebagai bentuk
otoritas moral dan kultural yang memperoleh legitimasi dari kepercayaan masyarakat
serta nilai-nilai turun-temurun yang mengatur kehidupan komunitas adat.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian hukum empiris. Data diperolenh melalui wawancara mendalam, observasi,
serta dokumentasi terhadap tokoh adat, masyarakat, dan pihak-pihak yang terlibat
dalam konflik tanah adat di Kelurahan Fo’a. Teknik analisis data dilakukan secara
deskriptif analitis dengan menafsirkan fakta empiris di lapangan, kemudian dikaitkan
dengan teori dan norma hukum adat yang berlaku.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga adat berperan strategis sebagai
mediator dan penegak norma sosial dalam penyelesaian konflik tanah adat. Proses
penyelesaian dilakukan melalui musyawarah mufakat yang melibatkan kepala adat,
pihak yang bersengketa, serta masyarakat, dengan menekankan prinsip keadilan,
keterbukaan, dan kesetaraan. Keputusan yang dihasilkan biasanya berupa kesepakatan
tertulis atau lisan, disertai sanksi adat seperti denda hasil bumi atau teguran moral.
Mekanisme adat terbukti efektif menjaga keharmonisan sosial, memperkuat solidaritas,
dan mencegah eskalasi konflik tanpa harus melibatkan jalur hukum formal.

Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa lembaga adat tetap relevan dan
efektif dalam mengelola konflik tanah adat karena berakar kuat pada nilai budaya lokal
serta dipercaya masyarakat sebagai otoritas moral. Disarankan agar pemerintah
memberikan pengakuan dan perlindungan hukum terhadap eksistensi lembaga adat,
serta mendukung upaya pelestarian nilai-nilai kearifan lokal. Dengan demikian, hukum
adat dapat terus berfungsi sebagai sarana penyelesaian konflik yang adil, beradab, dan
berkelanjutan di tengah perubahan sosial yang dinamis.

Kata kunci: lembaga adat, konflik tanah adat, musyawarah, penyelesaian sengketa,
kearifan lokal.



ABSTRACT

This thesis is entitled "The Role of Customary Institutions and the Leadership of
Customary Leaders in Resolving Customary Land Rights Conflicts for the Community
of Fo'a Village, Aimere District, Ngada Regency." This title was chosen because there
are still many customary land conflicts that occur in the community, while customary
institutions have an important function in maintaining order, harmony, and upholding
local cultural values. This study aims to determine the extent of the role of customary
institutions and the leadership of customary leaders in the process of resolving
customary land rights conflicts and their impact on the social life of the community.

Theoretically, this research is based on social role theory, conflict theory, and
traditional leadership theory, which explain the relationship between customary social
structures and conflict resolution mechanisms. Customary institutions are understood
as social institutions that function to uphold norms, mediate disputes, and maintain
social balance. The leadership of customary leaders is analyzed as a form of moral and
cultural authority that derives legitimacy from community trust and inherited values
that govern the life of customary communities.

The research method used was a qualitative approach with empirical legal
research. Data were obtained through in-depth interviews, observations, and
documentation with traditional leaders, community members, and parties involved in
customary land conflicts in Fo'a Village. Data analysis was conducted using descriptive
and analytical techniques, interpreting empirical facts in the field and then linking them
to applicable customary law theories and norms.

The results of the study indicate that customary institutions play a strategic role
as mediators and enforcers of social norms in resolving customary land conflicts. The
resolution process is carried out through deliberation and consensus involving
customary leaders, disputing parties, and the community, emphasizing the principles of
justice, openness, and equality. The resulting decisions are usually in the form of written
or verbal agreements, accompanied by customary sanctions such as fines for
agricultural produce or moral reprimands. Customary mechanisms have proven
effective in maintaining social harmony, strengthening solidarity, and preventing
conflict escalation without requiring formal legal channels.

The study's conclusions confirm that customary institutions remain relevant and
effective in managing customary land conflicts because they are deeply rooted in local
cultural values and are trusted by the community as moral authorities. It is
recommended that the government recognize and legally protect the existence of
customary institutions and support efforts to preserve local wisdom. Thus, customary
law can continue to function as a just, civilized, and sustainable means of conflict
resolution amidst dynamic social change.

Keywords: customary institutions, customary land conflicts, deliberation, dispute resolution,
local wisdom.

Xi



DAFTARIISI

DAFTARIISI
LEMBAR PENGESAHAN .......o ot i
PERNYATAAN ORISINALITAS ...ttt iii
IMIOTTO et bbbt b ettt bt st e bt e s be e sbe e she e e ab e et e e beenbeenbeenbeas iv
LEMBAR PERSEMBAHAN ..ottt Vv
KATAPENGANTAR ..ottt sttt bttt et vii
ABSTRAK .ottt iX
ABSTRAGCT .ttt bbb bbb bbbt b bbbt n b X
DAFTAR ISI .ottt bbbt b et Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt bbbt b et Xii
DAFTAR TABEL ..ottt sttt ettt bbb Xiii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar BelaKang.........ccooviiiiiiiieieeee e 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN ..ot 9
1.3 TUJUAN PENEIITIAN ... 9
1.4 Manfaat Penelitian............ccooviiiiiiiee e 9
141 Manfaat TEOMITIS.......coeiireiiieiiieesee e 9
142 Manfaat Praktis ... 9
BAB 11 LANDASAN TEORI ..ottt 10
2.1 TINJAUAN PUSTAKAL........ccoviiiiiic ettt 10
2.2 Tinjauan KONSEPTUL.........oiiiiiiieieiees st 14
2.2.1 Definisi KONFIIK ........cooiiiiiiiic e 14
2.2.2 Kelembagaan Adat ... 22
2.2.3 Fungsi Kelembagaan Adat............cccccoiiiiiiiiinieeeee e 25
2.2.4 Kepemimpinan Adal ... 27
2.2.5 Fungsi Kepemimpinan Adat............ccoooeeieiieeieneeeee e 29
BAB 111 METODE PENELITIAN ..ottt 35
3.1 Metode PENEITIAN ......c..oiiiiiiiii e 35
3.2 Populasi dan SAMPEL .........coiiiiiiiieee e 35
3.3 0perasioan] Variabel ... 36
3.4 Teknik Pengumpulan Data dan Validasi Data...............ccoeviniiininieieneneseeeeeens 37
3.5 Keahsahan Data...........cccccveiiiiiieeiiie sttt sra e 37
3.6 TeKNIK ANGISIS DALA..........cciiiiiiiriieeee e 37
BAB IV DESKRIPSI WILAYAH DAN OBYEK PENELITIAN ......cccoooiiiiiiiiccne 38
4.1 Gambaran Umum Kabupaten Ngada...........cccooerriieieiiieeese e 38

4.1.1 Kondisi Geografis dan Adminigtrasi Wilayah..............coovin, 38



4.1.2 Demografi/KependuduKan............c.coceeveiiiieiene e 40

4.2 Gambaran Umum Kecamatan AIMEre .........ccccuviiirereieieeeesiese e 42
4.2.1 Kondisi Geografis dan Administrasi Wilayah............ccccoccovvnneneicinnnn, 42
4.2.2 Demografi dan KependuduKkan ...........c.cccooveiiieiiieic s 44
4.2.3ViST AN MISI...c.viiiiiiiiii ettt nae e e 45
4.3 Deskripsi Objek Penelitian ..o 47
4.3.1 Sejarah Kelurahan Fo’a...........ccccociiiiiiii i 47
4.3.2 Letak Geografis dan KM ..o 48
4.3.3 Kondisi Demografis Kelurahan Fo’a............cccccoeevviiiic i 50
4.4. Pemerintahan Kelurahan Fo’a ... 53
4.4.1 Struktur Pemerintanan...........cooovee e 53
4.4.2 Struktur Organisasi Pemerintahan Kelurahan Fo’a...............ccccccceovenne. 55
4.5 Deskripsi Objek Penelitian. ..o 56
BAB V ANALISIS HASIL PENELITIAN. ..ottt 64
5.1 Peranan Kepala Adat sebagai Hakim Perdamaian.............ccccooviieninencicnnnnn 64
5.1.1 Menentukan Perdamaian Kepada Kedua Belah Pihak ............c..ccccccceveui. 67
5.1.2 Merumuskan Kesepakatan yang Dicapai...........cccocevveevveneiieniseeneseeiennens 74
5.1.3 Ditandatangani Oleh Mediator ..............ccoiveiiiiicieie s 85
5.2 Memutuskan dan Menetapkan Peraturan Hukum Adat............c.ccccooveverivinennne 90
5.2.1 Membuat Suatu Ketetapan Hukum Adat...........c.ccccoeveviiniieniiiecciecieenn 94
5.2.2 Menjatuhkan Sanksi Pada Masyarakat ..............cccccooviriiininenciccen 107
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 117
6.1 KESIMPUIAN.......eiiiiiiieee ettt e e 117
IV T- 1 - o (PP PRSPPI 118
DAFTAR PUSTAKA ettt ettt e et e st ae et e e st e e snte e s te e e anreeenees 120
LAMPIRAN Lottt e e s e e e st e e e st e e e e s ta e e e e antbeeeesntbaeeeanraeeaeane 122

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1 Peta Wilayah Kecamatan AIMEre ..........ccooveeiieneniienee e 43
Gambar 4.2 Kantor Lurah Foa Kecamatan AIMEere..........ccoovereeienienenieeseeneeie e 48
Gambar 4.3 Struktur Organisasi Pemerintahan Kelurahan Fo’a.........ccccovvvviincnennee. 55
Gambar 4.4 Peta Wilayah Kelurahan Foa ............cccooveiiiiiiiesice e 58
Gambar 4.5 Diskusi Merumuskan Kesepakatan..............ccovrererieieeienene e 83
Gambar 4.6 Surat Pernyataan. ...........cccveveieereeiieiee e seese e sre e se e 89
Gambar 4.7 Tuka Nepa ( Musyawarah adat).............cccocveveieeiieinnie e 94
Gambar 4.8 Pengesahan Oleh Pemimpin Adat...........cccoooeviiiniiiniiicee e 99

Xiv



DAFTAR TABEL
Tabel 4.1 Daftar Kecamatan, Ibukota Kecamatan dan Luas Wilayah serta Jumlah

Kelurahan/Desa Kabupaten Ngada Tahun 2024.............ccccooiiiiiinicicnec s 40
Tabel 4.2 Jumlah, Luas Daerah, dan Kepadatan Penduduk Dirinci menurut Kecamatan
Kabupaten Ngada 2024 .............oooiiiiee s 41
Tabel 4.3 Jumlah Desa dan Luas Wilayah Desa/Kelurahan terhadap Kecamatan

Dirinci menurut Desa/Kelurahan Kecamatan Aimere Tahun 2023 ............ccccvvvvvninne. 42

Tabel 4.4 Jumlah, Luas Daerah, Kepadatan Penduduk dan Persentase Jumlah
Penduduk terhadap Jumlah Penduduk Kecamatan Dirinci menurut Desa Kecamatan

AIMEre TaNUN 2023 ... .ottt te e e sreenreenee e 45
Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian/Jenis Pekerjaan Kelurahan
Foa Kecamatan Aimere Kabupaten Ngada Tahun 2024.............ccccceevviieivecesiieseeinns 51

Tabel 4.6 Jumlah dan Persentase Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin dan Tingkat
Pendidikan Kelurahan Foa Kecamatan Aimere Kabupaten Ngada, Tahun 2024 ......... 52

XV



